I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bandarlampung. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung
tahun pelajaran 2012/2013 yang tidak berada dalam kelas unggulan. Populasi
terdiri dari delapan kelas yang diajar oleh tiga guru matematika berbeda.
Berdasarkan nilai rata-rata ujian semester ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 7
Bandarlampung yang diperoleh dari guru mata pelajaran matematika, diketahui
bahwa delapan kelas tersebut memiliki kemampuan berbeda. Berikut nilai rata-
rata ujian semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung tahun
pelajaran 2012/2013yang disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rata-Rata Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas VIII SMPN 7
Bandarlampung

Kelas Rata-Rata Nilai

VIILA 34,7

VIl B 38,8

VIII D 33,4

VIII E 34,2

VI F 34,6

VIl G 33,7

VIl H 34,2

VI 40,6
Rata-rata populasi 35,5

(Sumber : SMP Negeri 7 Bandarlampung)
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Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik purposive random sampling,
yaitu siswa dari populasi yang ada diambil dua kelas yang memiliki kemampuan
relatif sama berdasarkan rata-rata nilai ujian akhir semester ganjil, yaitu kelas VI1II
H dan VIII E. Kemudian dipilih secara acak kelas VIII H sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol.  Berdasarkan perhitungan
data kemampuan awal menggunakan uji-t, kedua kelas memiliki kemampuan awal

yang sama, sehingga kedua kelas dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) menggunakan post-test only control group design dengan kelompok
pengendali yang tidak diacak sebagaimana dikemukakan Furchan (1982: 368).

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
E X1 O,
P X 0,

Keterangan:

E = Kelas eksperimen

P = Kelas pengendali atau kontrol

X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS

X, = Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran
konvensional

O, = Skor posttest pada kelas ekperimen

O, = Skor posttest pada kelas control
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C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian pendahuluan, untuk melihat kondisi lapangan seperti berapa kelas
yang ada, jumlah siswanya, karateristik siswa, dan cara mengajar guru
matematika selama pembelajaran.

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar kerja Siswa
(LKS) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, sedangkan untuk kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

3. Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep dan aturan
penskorannya.

4. Melakukan validasi instrumen.

5. Melaksanakan pembelajaran

6. Melakukan uji coba instrumen

7. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

8. Menganalisis data.

9. Membuat laporan.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep matematis siswa yang

diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis. Data ini berupa data kuantitatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes. Tes yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep matematis.
Pemberian tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami
konsep garis singgung lingkaran yang diberikan. Pemberian tes dilakukan

sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan untuk memperoleh data pemahaman konsep
matematis siswa adalah tes. Penyusunan soal tes diawali dengan pembuatan Kisi-

kisi yang disusun dengan memperhatikan indikator pemahaman konsep.

Sebelum diujicobakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi perangkat tes.
Dalam penelitian ini validitas tes yang digunakan adalah validitas isi, yakni

ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih
dahulu kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas
VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung. Penilaian dosen dan guru menyatakan
bahwa perangkat tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator sehingga

tes tersebut dikategorikan valid.

Setelah tes dinyatakan valid, tes tersebut diuji coba di luar sampel tetapi masih
dalam populasi. Uji coba tes ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat reliabilitas
tes dan tingkat kesukaran tes. Kriteria penilaian pemahaman konsep, disajikan

dalam Tabel 3.3.
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No Indikator Jawaban Skor
Tidak menjawab 0
Menyatakan ulang | Menyatakan ulang suatu konsep tetapi 1
1. |suatu konsep salah
Menyatakan ulang suatu konsep dengan 2
benar
Mengklarifikasika | Tidak menjawab 0
n objek-objek Mengklarifikasikan objek-objek menurut 1
2. | menurut sifat-sifat | sifat-sifat tertentu tetapi salah.
tertentu. Mengklarifikasikan objek-objek menurut 2
sifat-sifat tertentu dengan benar.
. Tidak menjawab. 0
Memberi contoh - -
Memberi contoh dan non-contoh dari
dan non-contoh ; 1
3. dari konsep konsep tetapi salah.
' Memberi contoh dan non-contoh dari 2
konsep dengan benar.
Menyajikan Tidak menjawab 0
konsep dalam Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 1
4. | berbagai bentuk representasi matematika tetapi salah.
representasi Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 2
matematika. representasi matematika dengan benar.
Mengembangkan | Tidak menjawab. 0
syarat perlu dan Mengembangkan syarat perlu dan syarat
. 1
5. | syarat cukup cukup suatu konsep tetapi salah.
suatu konsep. Mengembangkan syarat perlu dan syarat 2
cukup suatu konsep dengan benar.
Tidak menjawab. 0
Menggunakan,
Menggunakan, memanfaatkan dan
memanfaatkan 2 .
o memilih prosedur atau operasi tertentu | 1
dan memilih .
6. tetapi salah.
prosedur atau
. Menggunakan, memanfaatkan dan
operasi tertentu. 2 )
memilih prosedur atau operasi tertentu | 2
dengan benar.
Mengaplikasikan | Tidak menjawab. 0
konsep atau Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 1
7. | pemecahan masalah tetapi salah.
masalah. Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 2
masalah dengan benar.

Sartika ( 2011:22)
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Perhitungan koefisien reliabilitas tes yang didasarkan pada pendapat Sudijono

(2008: 207) menggunakan rumus Alpha, yaitu :

2
N, = (nil) <1— Zstszl >

Keterangan :
rii = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya item tes yang dikeluarkan dalam tes

¥ 5;% = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

S.2 = varians total

Menurut Sudijono (2008:207), suatu tes dikatakan baik apabila koefisien

reliabilitasnya sama dengan atau lebih dari 0,70. Setelah dilakukan perhitungan

instrumen tes (Lampiran C.1) diperoleh r,; = 0,73 sehingga instrumen memiliki

reliabilitas yang baik.

b. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak

terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Seperti yang dikemukakan Sudijono dalam

Noer (2010 : 23) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan

rumus :

_r
It

TK
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Keterangan :
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kriteria

indeks kesukaran sebagai berikut :

Tabel 3.4. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 <TK <0,05 Sangat Sukar
016 <TK <0,30 Sukar
0,31<TK <£0,70 Sedang
0,71<TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat Mudah

Sudijono dalam Noer (2010: 23)
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal, diketahui bahwa butir soal
nomor 1, 3, 4, 5, dan 6 memiliki tingkat kesukaran dengan interpretasi sedang,
sedangkan pada butir soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran dengan interpretasi

mudah. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran C.2.

Rekapitulasi hasil tes uji coba disajikan dalam Tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5. Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No - Tingkat

Soal Reliabilitas Kesugkaran
1 0,67 (sedang)
2 0.73 0,73 (mudah)
8| (Reliabilitas |—2:20 (sedang)
4 Baik) 0,54 (sedang)
5 0,56 (sedang)
6 0,61 (sedang)
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Dari Tabel 3.5, terlihat bahwa keenama butir soal tersebut telah memenuhi kriteria
yang ditentukan, sehingga keenam butir soal tersebut dapat digunakan untuk

mengukur pemahaman konsep matematis siswa.

G. Teknik Analisis Data

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji

normalitas data dan uji homogenitas varians.

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini
dengan menggunakan chi-kuadrat yang dikemukakan oleh Sudjana (2005: 273)

dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Uji:
Ho: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Statistik uji:

k
2. _ Z(Oi - E;)?
hitung - Ei

1

Keterangan:
x? hitung = harga Chi-kuadrat
O; = frekuensi observasi

Ei = frekuensi harapan
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k = banyaknya kelas interval

Kriteria uji : tolak Ho jika x? > x(;_q)(k—3) dengan derajat kebebasan dk = k - 3

dan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan data pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS dan kelas yang mengikuti

pembelajaran konvensional diperoleh x?2;;,,,, secara berurut adalah 5,57 dan

5,65 sedangkan x2..,.; pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
TPS adalah 7,81 dan x2.,,. pada kelas yang mengikuti pembelajaran

konvensional adalah 9,49. Berdasarkan keputusan uji, karena thitung < szbel

maka terima Ho, sehingga data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS dan kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 dan

C.12.
2. Uji Kesamaan Dua Varians (Uji Homogenitas)

Uji homogenitas varians menggunakan uji F pihak kanan untuk mengetahui
apakah dua sampel yang diambil berasal dari populasi yang memiliki varians
homogen atau sebaliknya. Adapun Hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : 61° = 6,° (variansi kedua populasi homogen)

H; : 1% # o, (variansi kedua populasi tidak homogen)

Statistik uji :
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Keterangan :

S,2 = varians terbesar

S,2 = varians terkecil

Keputusan uji menurut Sudjana (2005: 251) adalah Tolak Ho jika Fpipmg =
Fo(n-1n,-1), dimana  Fy(p 1 n,-1) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang

dan penyebut. .

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fnitung = 1,56 dan nilai Fy(n,,—1p,-1) = 1,80
dengan taraf nyata o = 5%. Berdasarkan kriteria pengujian maka terima Ho,
sehingga variansi kedua populasi homogen. Perhitungan selengkapnya pada

Lampiran C.13.
3. Uji Hipotesis

Karena data berdistribusi normal dan kedua kelompok data homogen, maka
statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji-t, dengan hipotesis

sebagai berikut:

Hy:puy < u, (pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS kurang dari atau sama dengan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional).

Hi: p, >u, (pemahaman Kkonsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran  kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada
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pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

Karena o, =0, tetapi tidak diketahui, maka statistik yang digunakan untuk uji ini

adalah:

_ (n-1)si+(n,—1)s3

dengan s? =
nqy+n,—2
Keterangan:
X1 = rata-rata skor tes pemahaman konsep pada kelas yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe TPS.

X, = rata-rata skor tes pemahaman konsep pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

m = banyaknya subjek kelas eksperimen

1) = banyaknya subjek kelas kontrol

Keputusan uji menurut Sudjana (2005 : 243) adalah terima Ho jika tpirung <
travels traper didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n; + n, — 2) dan peluang

(1 - o). Untuk harga-harga t lainnya Hy ditolak.



